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Abstract

Paving block (S K-SNI T-04-1990-F) can be classified as a precast concrete material without
reinforcing. It is one of the pavements that are made from Portland cement, sands, and water.
The cement used is the first type named Tonasa Another cement type with the same quality may
be used. In the normal condition, it is not necessary to test the cement quality, because there are
already sufficient data of production that an be utilized. The sand used is from Babak River. The
composition of the materials are 1 pc:(4,6,8) sands (4,6,8) crushed stone. The dimension of sample
fest is 20x10x5 cm3.

This article shows the influence of crushed stone proportion on the paving block material.

Keywords: paving block crushed stone, compressive strength

Abstrak

Paving block (SK-SNI' T-4-1990-F) dapat diklasifikasikan sebagai beton pracetak tanpa tulangan
yang merupakan salah satu bahan lapis perkerasan jalan. Paving block terbuat dari campuran
bahan semen, pasir, dan air yang di cetak menurut ukuran pola tertentu.

Pada penelitian ini, digunakan proporsi yang felah biasa digunakan di lapangan sebagai
pembanding utama yaitu dengan perbandingan 1 semen: 8 pasir. Variasi campuran dilakukan
terhapap komposisi pasir dan batu pecah. Variasi campuran semen, pasir dan batu pecah
fersebut yaitu kombinasi 1 semen :(4,6,8) pasir:(4,6.8) batu pecah. Benda uji yang dibuat hanya
dalam bentuk paving block ukuran standar 20x10x5 cm3. Sedangkan cara pencetakan benda
uji dilakukan secara manual seperti pada pembuatan di lapangan. Masing-masing benda uji
dilakukan uji kuat tekan. Kedua jenis pengujian tersebut dilakukan dengan mesin manual dan
digerakkan secara manual.

Artikel ini menunjukkan pengaruh penambahan batu pecah pada kekuatan bahan paving block

Kata kunci: Paving block, batu pecah, kuat tekan

1. Pendahuluan dan berpengaruh dalam hal aplikasi

Penggunaan paving block di
lapangan masih sangat ferbatas pada
perkerasan tempat parkir, frotoar,
taman dan penghubung antar gedung.
Padahal aplikasi bahan material paving
block sangat luas. Akan tetapi sudah
barang tentu pengalaman lokal dan
keberhasilan penggunaan paving block
tersebut akan berperan lebih banyak

material tersebut.

Dengan semakin meningkatnya
kebutuhan paving block sebagai bahan
lapis perkerasan jalan, maka dituntut
pula kualitas paving block yang
memenuhi  kriteria standar  yang
diperlukan untuk lapis perkerasan jalan.

Penelitian ini  bertujuan unfuk
meningkatkan produksifitas dan mutu
produk paving block yang dihasilkan
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oleh industri bahan bangunan . Cara
yang dapat dilakukan yaitu
menentukan komposisi campuran yang
tepat dari semen. Hal ini dilakukan agar
menghasilkan  paving block yang
berkualitas dan mempunydai
kemampuan menahan beban yang
lebih baik. Penggunaan cara-cara yang
sederhana akan menghasilkkan produk
yang kurang bagus, baik dari segi
kekuatan maupun tampilan dari produk
yang dihasilkan. Dengan memberikan
pengetahuan teknologi pembuatan
yang sederhana diharapkan nilai produk
tersebut dapat meningkat.

Manfaat  yang  dapat  diperoleh
terhadap penelitian paving block ini
adalah :

a) Potensi ekonomi produk, difinjau
dari segi ekonomi, produk ini
diharapkan mempunyai nilai
ekonomis yang tinggi. Dengan
bahan campuran semen pasir
yang sama, penambahan  batu
pecah akan mengurangi
pemakaian bahan boku dan
diharapkan dapat meningkatkan
kekuatan dari paving block,
penggunaannya dapat diperluas
sehingga permintaan akan produk
tersebut akan meningkat.

Difinjau  dari  sisi nilai  tambah
terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi,
penggunaan batu pecah untuk
bahan campuran pembuatan
paving block akan meningkatkan
kekuatan produk tersebut. Lebih

g

lanjut  pemakaian  batu  pecah
dapat memberikan alternatif
pemakaian  bahan  campuran

yang selama ini belum dilakukan.
Keunggulan lain  dari  produk
paving block ini adalah dengan
menggunakan bahan campuran
batu pecah untuk mendapatkan
kekuatan yang soma dapat
menggunakan semen yang lebih
sedikit bila dibandingkan dengan
paving block tanpa campuran.

c) Memberikan nilai fambah pada
industri pembuatan paving block.
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d) Memberikan gambaran  pada
pelaksana  program  penelitian
tentang penggunaan bahan

campuran khususnya batu pecah
sebagai bahan pengisi paving
block.

2. Studi Pustaka

Paving block atau beton untuk
lantai (menurut SIl. 0819-88) ialah suatu
komposisi  bahan  bangunan  yang
dibuat dari campuran semen portland
atau bahan perekat hidrolis sejenisnya,
air, dan agregat dengan atau tanpa
bahan tambahan lainnya yang tidak
mengurangi mutu beton itu.

Untuk menentukan porsi masing-
masing bahan yang harus digunakan,

sebelum paving block dibuat di
lapangan, biasanya dilakukan
percobaan ferlebih  dahulu.  Untuk

menetukan porsi dari setiap bahan
pada umumnya harus berdasarkan
pada ketentuan-ketentuan  sebagai
berikut:

a) kuat tekan yang ditenfukan

b) jenis tipe semen

c) ukuran agregat maksimum

d) minimal besarnya faktor air semen
e) kemudahan dikerjakan

f) keadaan lingkungan .

Untuk bahan perkerasan frotoar,

paving block dengan bahan
pembentuk pasir dan semen
mempunyai  kekuatan yang cukup

memadai. Peningkatan mutu paving
block untuk dapat digunakan sebagai
bahan perkerasan  jalan  sangat
diperlukan. Pengguanaan batu pecah
sebagai bahan agregat kasar (sebagai
pengisi) campuran masih belum pernah
dilokukan. Berdasarkan kondisi yang
ada dilapangan, dilakukan penelitian
mengenai  pengaruh  penambahan
batupecah sebagai bahan campuran
terhadap kekutan paving block.

3. Metode Penelitian
3.1 Alat yang digunakan

Alat-alat yang digunakan pada
penelifian ini adalah sebagai berikut :
Timbangan, saringan standar, bak air,
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gelas ukur 100 ml, cetakan paving block,
mesin uji tekan beton.

3.2 Bahan yang digunakan

Bahan yang digunakan adalah
sebagai berikut : Semen portland, Pasir,
Batu pecah, Air bersin.

3.3 Pembuatan benda uji
a) Tahap persiapan

Semen yang digunakan untuk
campuran bahan paving block ini
adalah semen type 1 dengan merek
Tonasa. Semen type lain  dapat juga
digunakan sesuai dengan kebutuhan
dan keadoan lapangan pekerjaan.
Pada keadaan normal, terhadap semen
ini fidak dilakukan pengujian karena
sudah cukup dengan menggunakan
data - data hasil pengujian yang
dilakukan oleh pabrik pembuat.

Pasir yang digunakan langsung
dipakai tanpa diadakan penyaringan
terlebih dahulu. Sedangkan batu pecah
yang digunakan fersebut  dipisahkan
terlebih dahulu berdasarkan  ukuran
yang dibutuhkan.

b) Matriks benda uiji

Benda uji yang dijadikan sebagai
pembanding kuat tekan paving block
adalah benda uji dengan komposisi 1
semen : 8 pasir dimana matriks benda
vjinya disgjikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Matriks benda uji dengan
proporsi 1 pc : 8 ps
Kode .
No benda UmL{r Proporsi / Jumlah
Ui (hari) campuran
1 S 7 1pc:8ps 3
2 NI 14 1pc:8ps 3
3 Sl 21 1pc:8ps 3
4 SIvV 28 1 pc: 8ps 3
Sedangkan matriks benda uji

dengan variasi campuran untuk paving
block dengan bahan tambah batu
pecah ditabelkan pada Tabel 2.

4. Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini, sebagai

pembanding utama digunakan
campuran paving block yang biasa
dibuat di lapangan dengan proporsi
campuran 1 semen : 8 pasir.
Hasil pengujian uji tekan paving block
dengan proporsi 1 pc : 8 ps pada
beberapa umur benda uji ditabelkan
pada Tabel 3.

Berdasarkan hasil pengujian
paving block untuk proporsi 1 pc :1 ps
diperoleh informasi bahwa kuat tekan
paving block meningkat seiring dengan
bertambahnya lama perendamannya,
diperlihatkan seperti pada gambar 1.

Tabel 2. Matriks benda uji paving block dengan variasi campuran untuk paving block
dengan bahan tambah batu pecah.

Nama Komposisi / proporsi Dimensi (cm)
Benda campuran
No Uii Semen Batu Pasir panjang  lebar finggi Jumlah
(pc) pecah
1 A 1 4 4 20 10 5 3
2 B 1 4 6 20 10 5 3
3 C 1 4 8 20 10 5 3
4 D 1 ) 4 20 10 5 3
5 E 1 6 6 20 10 5 3
6 F 1 6 8 20 10 5 3
7 G 1 8 4 20 10 5 3
8 H 1 8 6 20 10 5 3
9 | 1 8 8 20 10 5 3
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Tabel 3. Hasil Uji tekan benda uji paving block proporsi 1 pc : 8 Ps
Umur benda uji Paving block

(hari)
Kuat Tekan Paving
block (MPal 2,33 4,06 5,25
Sumber: hasil pengujian
6
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Gambar 1. Grafik hubungan Kuat fekan dengan umur benda uji paving block

Tabel 4. Hasil uji tekan paving block untuk komposisi 1 pc : 4 ps dengan komposisi batu

pecah yang berbeda.

Lolos No. % tertahan
di no.

Lolos No. 'z tertahan di
No. 3/8

Lolos No. 3/8 tertahan
di No. 4.

Proporsi batu pecah

Proporsi batu pecah

Proporsi batu pecah

4 6 8

4 ) 8

4 6 8

1 pc:4 ps

Kuat
tekan
(MPa)

600 8.13 9.38

8.70 1436 13.40

1 pc:6 ps

Kuat
tekan
(MPa)

9.56  8.46 6.45

11.18 10.63 7.63

14.16 1325 9.36

1 pc:8 ps

Kuat
tekan
(MPa)

628 573 4.91

6.80 7.00

9.70 8.08 7.60
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Dengan memperhatikan grafik
pada Gambar 1, dapat diketahui
bahwa, kuat tekan pada paving block
sama seperti kuat tekan beton normal,
yaitu memiliki kuat tekan meningkat
sejalan dengan umur benda uji. Dari
grafik gambar 1, diketahui kuat tekan
minimum sebesar 2,33 MPa untuk paving
block umur 7 hari dan kuat tekan

maksimum sebesar 5,25 Mpa untuk
paving block umur 28 hari.
Hasil uji tekan paving block

dengan komposisi campuran 1 pc : 4 ps,
Tpc:6ps, 1 pc:8pspada beberapa
variasi komposisi batu pecah ditabelkan
pada Tabel 4.

Dari table 4 di atas, Dapat digambarkan
grafik Gambar 2 dimanan dapat dilihat
bahwa, rata-rata kuat tekan maksimum
tercapai pada campuran C (1 pc :4 ps
:8 bp), kecuali untuk campuran dengan
batu pecah lolos %" dan tertahan 2"
yang terjadi sebaliknya , hal ini terjadi
mungkin disebabkan karena adanya

pemadatan. Sedangkan  kekuatan
minimum terjadi pada campuran A (1pc
“4ps : 4bp). Dari analisa tersebut dapat
diketahui bahwa kekuatan maksimum
campuran tanda uji G dengan
komposisi campuran 1pc : 8bp : 4 ps, hal
ini terjadi mungkin disebabkan karena
besarnya kekuatan batu pecah yang

lebih  mendominasi pada  matriks
tersebut.

Berdasarkan pada tabel 3, unfuk
komposisi 1 pc : 6 ps pada berbagai
komposisi batu pecah dapat
digambarkan  grafik  seperti  pada
Gambar 3.

Dengan mengamati Gambar 3,
maka dapat diketahui yang fampak

pada grafik justru sebaliknya, jika
dibandingkan dengan Gambar 2.
Dimana kuat tekan tertinggi tferjadi

pada 1 pc:éps:4bp.Sedangkan kuat
tekan terkecil terjadi pada campuran 1
pc : éps :8bp.

pengaruh  dari  perbedaan  cara
@ Lolos 3/8, tertahan diNo.4 B Lolos 1/2 tertahan di 3/8 A Lolos di 3/4 tertahan di 1/2
14 | A TN lv=-0.8275¢ 4 11}105x - 22.48
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Gambar 2. Grafik kuat tekan paving block untuk komposisi 1 pc : 4 ps dengan
komposisi batu pecah yang berbeda.
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Gambar 3. Grafik kuat tekan paving block untuk komposisi 1 pc : 6 ps dengan
komposisi batu pecah yang berbeda.
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A Lolos no. 3/8 tertahan no. 4
11
10 gy
— 9 A V3 -3.093Ln (%) & 1B.881
& T~ RT =[0.9582
S 8 vi= 1080421 (%) 4 715264 [T~ |
c R?= p.310b T4
o 7
V4
9 6 —~_
6 -'--‘-Ak___
=) p—~—t__|
N~ 5 Yy -9B5BL ( PoZ4T
4 R? £ 0.9561
3
3 4 5 6 7 8 9

Komposisi batu pecah

Gambar 4. Grafik kuat tekan paving block unfuk komposisi 1 pc : 8 ps dengan
komposisi batu pecah yang berbeda.

161



Jurnal SMARTek, Vol. 4, No. 3, Agustus 2006: 156 - 165

Jika mengamati Gambar 4, maka dapat
diketahui bahwa bentuk grafik yang di
tunjukkan  hampir  sama  dengan
Gambar 3. Pada Gambar 4 ditunjukkan
bahwa kuat tekan tertinggi terjadi pada
campuran 1pc : 8ps :4bp, sedangkan
kuat tekan terendah terjadi pada
campuran 1pc : 8 ps :8 bp, kecuali untuk
batu pecah yang lolos 2" tertahan 8/3"
dimana campuran dengan 8 bp lebih
tinggi dari 6 bp. Hal ini kemungkinan
disebabkan adanya perbedaan cara
pemadatan pada saat pencetakan.

Namun nilai kuat fekan antara
campuran dengan 4 bp dan 8 bp hasil
yang didapatkan tidak jauh berbeda
jika dibandingkan dengan grafik pada
Gambar 3, sehingga membentuk grafik
yang cenderung datar.

Hasil uji tekan paving block dengan
komposisi  perbandingan  campuran
pasir bervariasi dan campuran batu
pecah tetap ditabelkan pada tabel 5.
Dari tabel 5, dapat digambarkan grafik
seperti pada Gambar 5.

Tabel 5. Hasil uji tekan paving block untuk komposisi 1 pc : 4 bp dengan komposisi pasir

yang berbeda.

Lolos No. % tertahan

Lolos No. 'z tertahan di

Lolos No. 3/8 tertahan

dino. No. 3/8 di No. 4.
Proporsi pasir Proporsi pasir Proporsi pasir
4 6 8 4 6 8 4 6 8
1pc:4 bp
Kuat
6.00 9.55 6.82 8.72 11.16 7.16 8.36 14.16 9.70
tekan
(MPa)
1pc:6 bp
Kuat
8.18 8.40 5.73 10.12 10.08 6.80 14.36 13.25 8.08
tekan
(MPa)
1pc:8 bp
Kuat
9.38 6.45 491 12.80 7.63 7.00 13.40 9.35 7.60
tekan
(MPa
& Lolos No.3/4 tertahan no. 1/2 ®m Lolos No. 1/2 tertahan no. 3/8
A Lolos no. 3/8 tertahan no. 4
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Gambar 5. Grafik kuat tekan paving block untuk komposisi 1 pc : 4 bp dengan

komposisi pasir yang berbeda.
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Gambar 6. Grafik kuat tekan paving block untuk komposisi 1 pc : 6 pb dengan
komposisi pasir yang berbeda.
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Gambar 7. Grafik kuat tekan paving block untuk komposisi 1 pc : 8 bp dengan

komposisi pasir yang berbeda.
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Dengan memperhatikan Gambar 5,
maka dapat diketahui bahwa kuat
tekan tertinggi terjadi pada campuran 1
pc : 6 ps : 4 bp, sehingga dapat
dikatakan bahwa angka perbandingan
unfuk batu pecah sama dengan 4
adalah sangt tepat unfuk 6 pasir.
Kemudian diikuti oleh campuran 1 pc : 8
ps 4 bp, hal ini disebabkan karena
kekuatan pasta campuran dengan 6 ps
lebih besar dari campuran dengan 8 ps.
Sedangkan campuran dengan 4 ps
memiliki  kuat tekan minimum, hal ini
disebabkan karena sedikitnya batu
pecah yang mendukung kekuatan
paving block.

Dari Gambar 7 , dapat dilihat
terjadinya perubahan bentuk grafik
dimana makin besar angka
perbandingan pasir maka grafik akan
menurun  atau  kuat tekan  akan
menurun. Sehingga dapat diketahui
bahwa campuran 1pc : 4ps : 8bp
merupakan campuran  yang tepat
diantara ketiga macam campuran
tersebut. Hal ini disebabkan karena
adanya pengaruh batu pecah yang
dikat dengan pasta semen yang kuat.

Dengan menganalisa grafik
secara keseluruhan maka  dapat
diketahui bahwa kuat tekan maksimum
rata-rata terjadi pada batu pecah
ukuran terbesar yaitu lolos saringan %'’
tertahan 2" dan kuat fekan minimum
terjadi pada ukuran terkecil, kecuali ada
sebagian kecil yang ferjadi sebaliknya.
Hal demikian terjadi mungkin karena
pengaruh  perbedaan pada saat
pemadatan dan faktor lainnya.

5. Kesimpulan dan saran

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian kuat fekan

paving block yang telah dilakukan

pada penelitian ini dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

a. komposisi campuran antara semen
pasir dan baftu pecah untuk paving
block yang tepat yaitu 1pc : 6 ps :
4bp, dimana pada campuran ini
didapatkan kuat tekan yang
maksimum yang berturut - turut
sebesar 14,36 Mpa dan 14,16 Mpa.
Namun lebih ekonomis pada

campuran 1 pc : éps : 4bp karena
batu pecah yang dibutuhkan lebih
sedikit.

b. Makin besar ukuran bafu pecah
yang digunakan makin
memperbesar kekuatan paving
block.

c. Penambahan batu pecah akan
berpengaruh terhadap kuat tekan
paving block. Hal ini jika ditinjau dari
perbandingan yang sama antara
semen dengan pasir yaitu 1 pc : 8ps
tanpa tambahan batu pecah
(seperti paving block yang ada di
pasaran) didapatkan kuat tekan
maksimum  sebesar 525 Mpa,
sedangkan yang ditambah batu
pecah didapatkan kuat tekan
maksimum sebesar 9,70 Mpa pada
komposisi campuran 1 pc : 8ps : 4 bp
dengan menggunakan batu pecah
lolos %" tertahan 2" dan minimum
4,91 Mpa pada komposisi campuran
Ipc : 8ps : 8bp dengan
menggunakan batu pecah lolos
saringan No. 3/8" tertahan saringan.
No. 4.

5.2 Saran

Perlu diadakan penelitian lebih
lanjut mengenai penambahan variasi
campuran maupun ukuran batu pecah
sampai batas ukuran maksimum yaitu 40
mm, sehingga diperolen gambaran
yang lebih detail tentang pengaruh
penambahan batu pecah untuk bahan
paving block. Untuk mengetahui kualitas
paving block yang lebih baik maka
perlu diadakan pengujian paving block
dengan tambahan  batu  pecah
terhadap beban impact.
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